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ABSTRACT 

Karst ecosystems are distinctive for their unique landscape features such as caves, sinkholes, and tower hills. Muna Regency 
in Southeast Sulawesi has an extensive and diverse karst ecosystem, creating a unique environment for the development of 
secondary vegetation. The secondary vegetation in this karst ecosystem is the result of natural regeneration after disturbances 
from nature or human activity. Plants in this ecosystem must adapt to thin, nutrient-poor soils, often through the production of 
secondary metabolite compounds such as alkaloids, flavonoids, terpenoids, and phenolics. These compounds serve as 
defense mechanisms and have both ecological and economic value. Research on metabolite compounds in the secondary 
vegetation of Muna's karst ecosystem can provide insights into how plants adapt to extreme conditions and the potential use 
of these compounds in pharmaceuticals and other industries. 
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ABSTRAK 

         Ekosistem karst merupakan salah satu ekosistem yang khas dengan fitur-fitur lanskap unik seperti gua, sinkhole, dan 
bukit menara. Kabupaten Muna di Sulawesi Tenggara memiliki ekosistem karst yang luas dan beragam, menciptakan 
lingkungan unik bagi perkembangan vegetasi sekunder. Vegetasi sekunder di ekosistem karst adalah hasil regenerasi alami 
setelah gangguan alam atau aktivitas manusia. Tanaman di ekosistem ini harus beradaptasi dengan kondisi tanah yang tipis 
dan miskin nutrisi, seringkali melalui produksi senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik. 
Senyawa ini berfungsi sebagai mekanisme pertahanan dan memiliki nilai ekologis serta ekonomis. Penelitian mengenai 
senyawa metabolit di vegetasi sekunder karst Muna dapat memberikan wawasan tentang adaptasi tanaman terhadap kondisi 
ekstrem dan potensi penggunaan senyawa tersebut dalam bidang farmasi dan industri lainnya. 
 
Kata kunci: Ekologi karst, senyawa metabolit, vegetasi sekunder  
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PENDAHULUAN 

Ekosistem karst adalah salah satu ekosistem yang khas dan rumit, terutama karena proses karstifikasi 

yang menghasilkan fitur-fitur lanskap seperti gua, sinkhole, bukit menara, dan danau air asin. Kabupaten Muna di 

Sulawesi Tenggara adalah salah satu daerah yang memiliki ekosistem karst yang luas dan beragam. Kondisi 

ekologi karst di Muna menciptakan lingkungan yang unik bagi perkembangan vegetasi sekunder yang memiliki 

adaptasi khusus untuk bertahan hidup di tanah yang terbatas dan seringkali miskin nutrisi (Okto et al.,2023). 

Vegetasi sekunder di ekosistem karst biasanya merupakan hasil regenerasi alami setelah gangguan alam 

atau aktivitas manusia seperti penebangan atau kebakaran. Di lingkungan yang keras ini, tanaman harus 

beradaptasi dengan kondisi tanah yang tipis, porositas tinggi, dan ketersediaan air yang tidak menentu. Adaptasi 

ini seringkali melibatkan produksi senyawa metabolit sekunder, yang penting untuk kelangsungan hidup tanaman 

itu sendiri dan memiliki nilai ekologis serta ekonomis yang signifikan. 

Senyawa metabolit sekunder adalah produk dari jalur metabolisme sekunder yang tidak langsung terlibat 

dalam pertumbuhan, perkembangan, atau reproduksi tanaman, tetapi berperan penting dalam interaksi tanaman 

dengan lingkungannya. Di ekosistem karst, senyawa ini dapat berfungsi sebagai mekanisme pertahanan terhadap 

herbivora, patogen, dan kondisi lingkungan yang ekstrem. Beberapa senyawa metabolit sekunder yang umum 

ditemukan meliputi alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik. Senyawa-senyawa ini tidak hanya membantu 

tanaman untuk bertahan hidup tetapi juga dapat berfungsi sebagai agen alelopati yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman lain di sekitarnya (Hening et al., 2024; Megawati, 2020; Rozak et al., 2021; Muzanni et al., 

2022).  

Penelitian tentang senyawa metabolit pada vegetasi sekunder di lingkungan karst Kabupaten Muna sangat 

penting karena dapat memberikan wawasan tentang adaptasi tanaman terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem 

dan potensi penggunaan senyawa ini dalam bidang farmasi dan industri lainnya. Selain itu, pemahaman tentang 

dinamika vegetasi sekunder di kawasan karst dapat membantu dalam pengelolaan dan konservasi ekosistem karst 

yang rentan terhadap perubahan lingkungan dan aktivitas manusia. 

Vegetasi sekunder di kawasan karst Kabupaten Muna bisa menjadi sumber senyawa bioaktif yang 

berpotensi tinggi. Studi pustaka menunjukkan bahwa banyak tanaman karst yang menghasilkan senyawa dengan 

aktivitas biologis seperti antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi. Misalnya, senyawa fenolik dan flavonoid yang 

dihasilkan oleh beberapa spesies tumbuhan karst dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, yang dapat 

berkontribusi pada perlindungan seluler terhadap kerusakan oksidatif (Megawati, 2020; Hening et al., 2024 dan 

Silalahi, 2016).  

Disisi lain, ekosistem karst juga berfungsi sebagai laboratorium alami untuk mempelajari evolusi adaptasi 

tanaman. Keanekaragaman hayati yang tinggi di ekosistem ini, meskipun dalam kondisi yang keras, menunjukkan 
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bahwa tanaman karst telah mengembangkan berbagai strategi adaptasi, termasuk produksi senyawa metabolit 

sekunder yang kompleks. Studi tentang senyawa ini tidak hanya memiliki implikasi bagi ilmu pengetahuan dasar 

tetapi juga untuk aplikasi praktis dalam bidang pertanian, farmasi, dan bioteknologi. 

Penelitian mendalam tentang senyawa metabolit pada vegetasi sekunder di bawah kondisi ekologi karst di 

Kabupaten Muna dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang adaptasi tanaman 

terhadap lingkungan ekstrem dan potensi pemanfaatan senyawa bioaktif dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, 

upaya konservasi dan pengelolaan yang tepat terhadap ekosistem karst harus menjadi prioritas untuk memastikan 

kelestarian dan keberlanjutan sumber daya hayati yang unik ini. 

Senyawa Metabolit Pada Vegetasi Sekunder Di Ekosistem Karst Kabupaten Muna 

Radhawali (Brotowali) 

Brotowali (Tinospora crispa L.) adalah tanaman perdu dan memanjat termasuk dalam family 

Menispermaceae. Tanaman Brotowali merupakan tanaman yang sering digunakan masyarakat sebagai obat 

tradisional. Tanaman ini dikenal dapat mengatasi rematik artiristik, rematik sendi pinggul (Sciatica), memar, demam, 

merangsang nafsu makan, kencing manis dan malaria. Brotowali mengandung banyak senyawa kimia yang 

berkhasiat menyembuhkan berbagai penyakit. Kandungan senyawa kimia berkhasiat terdapat di seluruh bagian 

tanaman, dari akar, batang, hingga daun. Brotowali mudah tumbuh di tempat yang terbuka dan terkena sinar 

matahari langsung sehingga dapat tumbuh di daerah hutan atau semak belukar di daerah tropis seperti di 

Indonesia. Brotowali dikenal oleh masyarakat luas sebagai jamu yang memiliki rasa pahit. Rasa pahit yang 

ditimbulkan oleh brotowali diakibatkan oleh adanya senyawa kimia tinokrisposid (Marlina et al., 2015).  

Brotowali juga sering digunakan sebagai bahan dalam formula antidiabetes. Tanaman ini mengandung 

beberapa jenis metabolit sekunder yang diperkirakan berhubungan dengan aktivitas farmakologis brotowali sebagai 

antihiperglikemik (Noor dan Ashcroft, 1998), antioksidan, antiproliferatif, (Ibrahim et al., 2010) antimalaria (Rahman 

et al., 1999), antimikroba (Zakaria et al., 2011) dan antiinflamasi (Sulaiman et al.,2008); Fatikhurokhmah dan 

Agustini (2022); Affandi dan Diamahesa (2023).  

Kandungan senyawa kimia, termasuk metabolit sekunder, dalam brotowali dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti daerah penanaman, iklim (suhu, kelembaban, cahaya, dan angin), geografi, waktu panen, 

metode pengolahan, dan penyimpanan. Karena metabolit sekunder brotowali (baik individu maupun sinergis) 

diperkirakan berhubungan dengan aktivitas farmakologisnya, evaluasi kandungan kimia brotowali dapat dilakukan 

sebagai kontrol kualitas brotowali sebagai bahan baku obat herbal (Syarifah et al., (2016); Sukmawati et al., 2018; 

Supriatin (2018); Permadi dan Fitrihidajati (2019); Tantriska (2021).  

Batang brotowali banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam bentuk minuman. Masyarakat biasanya 

mengolah batang brotowali menjadi jamu. Selain jamu, batang brotowali juga bisa diolah dengan cara merebus 
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batang dan air rebusannya diminum untuk menurunkan kadar gula darah dalam tubuh. Cara yang paling sederhana 

untuk mengolah batang brotowali yaitu dengancara direbus. Perebusan adalah proses pemasakan dalam air 

mendidih sekitar 100°C. 

Tabel 1. Senyawa Metabolit Sekunder Brotowali 

Senyawa Metabolit 
Sekunder 

Sumber 

Alkaloid Yusoff et al., 2014; Ahmad et al., 2016; Hussin et al., 2011; Kresnady, 2003; Dweck, 
2006; Hazrulrizawati, 2013; Hamid et al., 2015; Sukmawati et al., 2018; Tarukbua et 
al., 2018; 

Flavonoid Yusoff et al., 2014; Ahmad et al., 2016; Hipol et al., 2012; Wulandari, 2018; 
Khoirunnisa, 2022; Roni et al., 2022; Tarukbua et al., 2018; Irianti et al., 2011; 
Harwoko & Warsinah, 2020; Warsinah et al., 2020; Amom et al., 2009; Harwoko et 
al., 2022. 

Tanin Kresnady, 2003; Tarukbua et al., 2018; Khoirunnisa, 2022; Roni et al., 2022; 
Kahkonen et al., 1999; 

Saponin Kresnady, 2003; Tarukbua et al., 2018; Khoirunnisa, 2022;  

Terpenoid Ahmad et al., 2016 

Steroid Ahmad et al., 2016 

 
Beluntas  

Beluntas (Pluchea indica) merupakan salah satu tumbuhan yang dikenal memiliki berbagai manfaat bagi 

kesehatan dan digunakan secara tradisional dalam pengobatan herbal di Indonesia. Tanaman ini sering ditemukan 

di daerah tropis dan sub tropis. Beluntas termasuk dalam vegetasi sekunder yang memiliki kemampuan adaptasi 

yang tinggi terhadap lingkungan yang kering dan berbatu khas daerah karst (Fitriansyah dan Indradi, 2018). Bagian 

yang paling sering dimanfaatkan adalah daun dan akarnya, yang digunakan untuk mengatasi berbagai kondisi 

seperti demam, peningkatan nafsu makan, diabetes, batu empedu, wasir, serta infeksi pada kulit yang terluka dan 

saluran pencernaan. Daun beluntas memiliki kemampuan antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Bacillus 

subtilis, serta memiliki sifat anti tuberkulosis dan anti inflamasi (Buranasukhon et al., 2017; Lestari et al., 2018; 

Pargaputri et al., 2017).  

Dalam pengobatan tradisional, beluntas sering digunakan untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan, 

seperti gangguan pencernaan, demam, dan nyeri otot. Senyawa antioksidan yang terdapat dalam beluntas 

membantu menangkal radikal bebas, sehingga dapat mencegah kerusakan sel dan berbagai penyakit degeneratif. 

Selain itu, ekstrak daun beluntas memiliki sifat antimikroba yang efektif melawan bakteri dan jamur, menjadikannya 

pilihan alami untuk mengatasi infeksi. Penggunaan beluntas sebagai obat umumnya dilakukan dengan merebus 

daunnya untuk diambil air rebusannya atau dengan mengeringkan daun dan menggunakannya sebagai bahan teh. 

Pemanfaatan beluntas dalam bentuk ramuan ini telah terbukti aman dan efektif secara turun-temurun, meskipun 

perlu penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan potensi terapinya dalam konteks pengobatan modern.  
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Tabel 2. Metabolit Sekunder Beluntas 

Senyawa Metabolit 
Sekunder 

Sumber 

Alkaloid Dalimartha, 2008; Widyawati et al., 2014; Fitriansyah & Indradi, 2018; Agustin et 
al.,2018; Furqoni, 2021; Nahor et al., 2022; Erwiyani et al., 2022; Sari et al., 2022; 
Agoes, 2010; Rasyid dan Amody, 2020; Syaravina et al., 2018 

Flavonoid Dalimartha, 1999; Dalimartha, 2008; Widyawati et al., 2014; Agustin et al.,2018; 
Fitriansyah & Indradi, 2018; Furqoni, 2021; Khowas, 2021; Nahor et al., 2022; Erwiyani 
et al., 2022; Sari et al., 2022; Pargaputri et al., 2017; Agoes, 2010; Rasyid dan Amody, 
2020; Syaravina et al., 2018 

Tanin Dalimartha, 2008; Widyawati et al., 2014; Agustin et al.,2018; Fitriansyah & Indradi, 
2018; Furqoni, 2021; Khowas, 2021; Nahor et al., 2022; Erwiyani et al., 2022; Sari et al., 
2022; Pargaputri et al., 2017; Agoes, 2010; Rasyid dan Amody, 2020; Syaravina et al., 
2018 

Saponin Agustin et al.,2018; Furqoni, 2021; Khowas, 2021; Nahor et al., 2022; Erwiyani et al., 
2022; Sari et al., 2022; Rasyid dan Amody, 2020 

Steroid Gayatri et al., 2021; Rasyid dan Amody, 2020; Nahor et al., 2022; Syaravina et al., 2018 

Polifenol Widyawati et al., 2014; Pargaputri et al., 2017; Syaravina et al., 2018; Donowarti dan 
Fidhiani, 2020; Khasanah, Muallimatul; 2018 

 
Kaghai ghai (Meniran) 

Meniran (Phyllanthus niruri) adalah tanaman liar yang berasal dari kawasan tropis Asia dan tersebar luas 

di seluruh Asia, termasuk Indonesia. Berdasarkan bukti empiris, herbal meniran memiliki berbagai fungsi, antara 

lain sebagai antioksidan, antibakteri, antihepatotoksik, antipiretik, antitusif, antiradang, antivirus, diuretik, 

ekspektoran, hipoglikemik, serta imunostimulan (Permata et al., 2016; Kamruzzaman et al., 2016). 

Meniran diketahui memiliki berbagai manfaat kesehatan dan sering digunakan sebagai obat tradisional 

serta jamu (Mulyani, Widyastuti, 2016). Ekstrak meniran menunjukkan potensi tinggi dengan aktivitas antioksidan 

yang efektif baik dalam pengujian laboratorium (in vitro) maupun pada organisme hidup (in vivo). Quercetin, 

senyawa aktif dalam meniran, memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan vitamin E (Da’i et al., 

2016). Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa meniran memiliki efek antidiabetes dan melindungi fungsi 

ginjal. Pemberian ekstrak air daun P. niruri (dosis 200 dan 400 mg/kg) selama 28 hari berturut-turut mampu 

mencegah peningkatan produk peroksidasi lipid (LPO), malondialdehida (MDA), serta mencegah penurunan 

aktivitas enzim antioksidan seperti superoksida dismutase (SOD), katalase (CAT), dan glutathione peroksidase 

(GPx) di ginjal tikus diabetes (Kosnayani et al., 2019). Selain itu, kombinasi ekstrak air meniran dengan metformin 

terbukti dapat meningkatkan resistensi insulin pada tikus jantan yang obesitas (Kosnayani et al., 2019). 

Salah satu penggunaan utama meniran adalah sebagai obat untuk mengatasi gangguan pada saluran 

kemih, seperti batu ginjal dan infeksi saluran kemih. Meniran berfungsi sebagai diuretik alami yang membantu 

meningkatkan produksi urine dan memudahkan pengeluaran batu ginjal. Selain itu, meniran juga memiliki sifat 

hepatoprotektif yang melindungi hati dari kerusakan akibat zat-zat toksik. Penggunaannya dalam bentuk infus atau 
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ekstrak sering direkomendasikan untuk mendukung kesehatan hati dan memperbaiki fungsi pencernaan. Meniran 

juga diketahui memiliki aktivitas antivirus dan antibakteri, sehingga sering digunakan sebagai suplemen untuk 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan mengurangi peradangan. Penggunaan meniran dalam bentuk suplemen 

atau teh herbal memberikan cara alami dan efektif untuk memanfaatkan khasiatnya dalam pengobatan berbagai 

penyakit, menjadikannya salah satu tanaman obat yang penting dalam praktik pengobatan tradisional dan modern. 

Tabel 3 Metabolit Sekunder Meniran 

Senyawa Metabolit 
Sekunder 

Sumber 

Alkaloid Meilani et al., 2020; Mustarichie dan Priambodo, 2018; Rukmana et al., 2022; 
Kosnayani et al., 2019 

Flavonoid Heyne, 1987; Tambunan et al., 2019; Risma et al., 2016; Meilani et al., 2020; 
Kamruzzaman & Hoq, 2016; Kosnayani et al., 2021; Mustarichie dan Priambodo, 2018; 
Rukmana et al., 2022; Kosnayani et al., 2019 

Tanin Heyne, 1987; Handayani dan Nurfadillah. 2014; Tambunan et al., 2019; Meilani et al., 
2020; Kamruzzaman & Hoq, 2016; Mustarichie dan Priambodo, 2018; Rukmana et al., 
2022; Kosnayani et al., 2018; Kosnayani et al., 2019 

Saponin Heyne, 1987; Handayani dan Nurfadillah. 2014; Tambunan et al., 2019; Risma et al., 

2016; Meilani et al., 2020; Kosnayani et al., 2019 

Steroid Tambunan et al., 2019; Rahmayanti et al., 2020; Kosnayani et al., 2019; Nola et al., 
2021 

Polifenol Risma et al., 2016; Meilani et al., 2020; Mustarichie dan Priambodo, 2018 

Terpenoid Meilani et al., 2020; Rahmayanti et al., 2020; Kosnayani et al., 2019; Nola et al., 2021 

Fenol Rahmayanti et al., 2020; Kosnayani et al., 2021; Kosnayani et al., 2019 

 
Kumis Kucing 

Kumis kucing adalah tanaman obat tradisional yang telah digunakan secara luas di berbagai wilayah Asia 

dan Eropa. Berbagai penelitian telah melaporkan aktivitas farmakologis tanaman ini, termasuk sebagai diuretik 

(Olah et al., 2003; Arafat et al., 2008; Adam et al., 2009), analgesik dan antipiretik (Yam et al., 2008), antihipertensi 

(Matsubara et al., 1999), efek hepatoprotektif (Yam et al., 2007; Maheswari et al., 2008), pencegahan dan 

pengobatan kanker (Pauzi et al., 2018; Halim et al., 2017), serta antivirus (Ripim et al., 2018). 

Kumis kucing mengandung senyawa-senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, dan kalium yang berfungsi 

sebagai diuretik alami, membantu meningkatkan produksi urine dan mengeluarkan kelebihan garam serta zat 

beracun dari tubuh. Penggunaan kumis kucing sebagai obat herbal biasanya dilakukan dengan cara merebus 

daunnya dan meminum air rebusannya. Selain itu, ekstrak kumis kucing juga sering ditemukan dalam bentuk kapsul 

atau tablet di apotek dan toko obat herbal. Tanaman ini juga dipercaya dapat membantu mengurangi tekanan 

darah, mengatasi batu ginjal, dan meredakan gejala rematik.  
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Tabel 4 Metabolit Sekunder Kumis Kucing 

Senyawa Metabolit Sekunder Sumber 

Alkaloid Surahmaida et al., 2016; Swantara, et al., 2016; Nor & Yasin, 2018; 
Faramayuda et al., 2020; Madyastuti et al., 2020; Faramayuda et al., 2021; 
Arisandy, et al., 2024 

Flavonoid Olah et    al. 2003; Yulianti et al., 2015; Swantara, et al., 2016; Surahmaida 
et al., 2016; Nor & Yasin, 2018; Gardjito et al., 2018; Guo et al., 2019; 
Faramayuda et al., 2020; Madyastuti et al., 2020; Rekasih et al., 2021; 
Faramayuda et al., 2021; Arisandy, et al., 2024 

Tanin Yulianti et al., 2015; Swantara, et al., 2016; Surahmaida et al., 2016; Nor & 
Yasin, 2018; Faramayuda et al., 2020; Madyastuti et al., 2020; Faramayuda 
et al., 2021; Arisandy, et al., 2024 

Saponin Kardinan dan Ruhnayat 2003; Yulianti et al., 2015; Surahmaida et al., 2016; 
Swantara, et al., 2016; Nor & Yasin, 2018; Gardjito et al., 2018; Faramayuda 
et al., 2020; Madyastuti et al., 2020; Rekasih et al., 2021; Faramayuda et al., 
2021; Arisandy, et al., 2024 

Steroid-Triterpenoid Surahmaida et al., 2016; Nor & Yasin, 2018; Faramayuda et al., 2020; 
Madyastuti et al., 2020; Madyastuti et al., 2020; Faramayuda et al., 2021; 

Polifenol Yulianti et al., 2015; Nor & Yasin, 2018; Gardjito et al., 2018; Faramayuda et 

al., 2020; Rekasih et al., 2021; Faramayuda et al., 2021 

Monoterpenoid-Seskuiterpenoid Yulianti et al., 2015; 2020; Faramayuda et al., 2021 

Fenol Surahmaida et al., 2016; Guo et al., 2019; Madyastuti et al., 2020; 

Kuinon Yulianti et al., 2015; Faramayuda et al., 2021 

 

Tumbulawa (Temulawak) 

Temulawak adalah salah satu rempah dalam bentuk rimpang yang banyak digunakan sebagai obat 

tradisional di masyarakat. Masyarakat cenderung menggunakan rimpang temulawak untuk mengobati penyakit 

usus, gangguan hati, sembelit, demam pada anak-anak, hipotrigliseridemia, wasir, penambah nafsu makan, 

meredakan tukak lambung, disentri, dan diare, sariawan, serta membantu membersihkan wajah dari bakteri 

patogen yang menyebabkan jerawat (Salea, et al., 2014). 

Kandungan utama temulawak terdiri dari pati, serat, minyak atsiri seperti phellandrene, kamper atau 

tumerol, sineol, borneol, dan xanthorrhizol, serta terdapat juga senyawa aktif kurkuminoid seperti kurkumin dan 

desmetoksi kurkumin. Salah satu kandungan rimpang temulawak yang tidak ditemukan pada jenis Curcuma lainnya 

adalah kurkumin dan minyak atsiri xanthorrhizol aktif yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya memiliki 

aktivitas antibakteri, antiseptik, dan antibiotik (Leite et al., 2011).  

Salah satu penggunaan utama temulawak adalah sebagai obat alami untuk gangguan pencernaan. 

Senyawa kurkumin yang terdapat dalam temulawak memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan yang kuat, yang 

membantu mengurangi peradangan pada saluran pencernaan serta meningkatkan fungsi hati. Selain itu, 

temulawak juga dikenal efektif dalam meredakan gejala dispepsia seperti mual, kembung, dan nyeri perut. 
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Penggunaan temulawak sebagai obat juga mencakup pengobatan penyakit hati seperti hepatitis, dimana ekstrak 

temulawak dapat membantu memperbaiki kerusakan sel-sel hati dan meningkatkan produksi empedu, yang penting 

untuk proses pencernaan. Selain itu, temulawak juga digunakan dalam mengatasi osteoarthritis dan sebagai 

suplemen untuk meningkatkan daya tahan tubuh.  

Tabel 5 Metabolit Sekunder Temulawak 

Senyawa Metabolit Sekunder Sumber 

Alkaloid Dermawaty, 2015; Kustina et al., 2020; Miarni et al., 2023 

Flavonoid Dermawaty, 2015; Nursal et al., 2006; Kustina et al., 2020; Miarni et al., 
2023 

Tanin Dermawaty, 2015; Nursal et al., 2006; Miarni et al., 2023 

Saponin Miarni et al., 2023 

Terpenoid Zhang et al. 2014; Dermawaty, 2015; Akarchariya et al., 2017; Miarni et al., 
2023 

Triterpenoids/steroids Nola et al., 2021; Kustina et al., 2020; Miarni et al., 2023 

Fenol Dermawaty, 2015; Kustina et al., 2020 

Kurkumin Nursal et al., 2006; Zhang et al. 2014; Akarchariya et al., 2017; Faiza et al., 
2018; Afzal et al., 2013; Krup et al., 2013; Raut & Karuppayil 2014; Nugroho 
et al., 2015; Sikha et al., 2015; Kustina et al., 2020; Awin et al., 2019; Rosidi 
2020;  

 

KESIMPULAN 

Penelitian mengenai senyawa metabolit pada vegetasi sekunder di ekosistem karst Kabupaten Muna 

sangat penting. Hasil penelitian dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai adaptasi tanaman 

terhadap kondisi lingkungan ekstrem dan potensi pemanfaatan senyawa bioaktif dalam berbagai bidang, seperti 

farmasi dan bioteknologi. Keanekaragaman hayati di ekosistem karst menunjukkan adaptasi tanaman melalui 

produksi senyawa metabolit sekunder yang kompleks. Upaya konservasi dan pengelolaan ekosistem karst yang 

tepat harus menjadi prioritas untuk memastikan kelestarian dan keberlanjutan sumber daya hayati yang unik ini. 
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